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MOTTO

Dhialog ini tidaklah lahir dari proses perkembangan yang Sysiphian
yaitu ungkapan metafora dari kehendak yang ingin menaklukkan

berbagail medan dan kancah.

( Kayam. Seni, Tradisi Masyarakat. 1981:9)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Halaman Persembahan

Karya ini saya persembahkan kepada:

I} eyangku vang sangat kusayang juga nenck dan kakekku,
terima kasih atas segala doa dan naschamya;

2) bapakku tercinta Achmad Sa’ad dan bundaku vang kusavang
Sri Wahjuni vang tada pernah lelah  menemani  dan
mendoakinku, untuk dapat segera lulus dan melanjutkan
lembar kehidupan berikutnya;

3} semua pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HALAMAN PENGAJUAN

METAFORA BAHASA JAWA PADA MASYARAKAT JAWA
DI KABUPATEN LUMAJANG

(Kupian Fungst dan Maksud Pengpunaan)

SKRIPSI

Digqukan untuk Dipertzhankan di depan Tim Penguji
Guna Memenuhi Salah Satu Syarat untuk Menyelesaikan
Pendidikan Sarpana Program Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesiz
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni
pada Fakulas Keguruan dan Tmu Pendidikan Universitas Jenvher

Olech
MNama Arn Fanti Rahayu
MNIM C9T0210402143
Angkatan > 1997
Jaerah Asal  : Lumajang

Tempat'tgl lahir; Lumajang, 19 Mei 1979

Disetujui oleh:

Pembimbing T,

Pembimbing 11,

Lo _{ |

z,
- g‘!,.

Dra. Suhartiningsih, M, Pd
NIP: 131 759 528


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGESATIAN

Telah Diup dan Dhpertahankan i depan Tim Penguji dan Diterima
Cieh Fakulias Keguruan dan Himy Pendidikan
Universitas Jember

Han - Babiu

Tanggal » 20 Maret 2002

Tempat : Ruang Ujian Skripsi
FEIP Gredung |
Universitas Jember

Tim Penguji

Keluu, . Siekretans,

-—xy‘ S R——.. r N o~
IZ‘& Hery Sutantajo Dra. :"-Ea;hanlr_'nnr',:u h, M.Ed
NIP. 130 261 661 NIP, 131 759 526

Anpoots | Do Endang S0 Widayvant
NIP, 13] 452 128
2. Drs. Muji, M.Pd
NP 131 658 397

=%, Mengetahui
-]?I:kéu__mﬂ{ﬂ’ Universilas Jember

-

Drs. Dwi Suparno, M.Hum
NIF: 131 274 727



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Semesta Alam vang telah memberikan rahmat
dan karunia-Wya, sehingga skripsi vang berjudul # Metafora bahasa Jawa pada

Masyarakat Jawa di Kabupaten Lumajang,” ini dapar terselesaikan.

Terselesarkannya skripsi ini tidak dapat lepas dari bantuan dan motivasi
berbagai pihak. Oleh karena itu penulis menyampaikan terima kasih kepada,

. Rektor Universitas Jember,

2. Dekan Fakultas Keguruan dan Uimu Pendidikan:

3. Kepala UPT Perpustakaan Universitas Jember beserta slufnya;

4. Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni;

3. Ketua Program Pendidikan bahasa dan Sastra Indonesia;

6. Pembimbing [ dan Pembimbing 11;

1. temanku Lusi, lik, Novita, A5, Aviva, Arik, Aan susi, Lilik, L, “Mut,

dan adik-adikku di Kalimantan 5b seria adikku sayang Bahtiar:
& teman-emanku Program  Pendidikan Bahasa dan Sasira  [ndonesia
angkatan "97;

Y. almamater yang kubanggakan.

Tersusunmya skripsi ini masih terdapat beberapa kekurangan, walaupun
scbenamya mengharapkan semoga skripsi ini dengan segula kelebihan dan
kekurangannya dapat diterima dan bermunfaat bagi pembaca. Semoga pula dapat
memberikan  sumbangan  bagi pengetahuan  dan  perkembangan fingrieisiik
khususnya dalam hal kajian bahasa Jawa. Oleh karens iy, saran dan kritik

diperlukan demi perbaikan skripsi ini,

Jember Penulis


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR 1S] ',f

HAL ANEAN-THINIL, o cononcmmsannnnionssbussim sy v sctviavisdiii i
HALAMAN MOTTO..........ccuunve. P —— TP
HALAMAN PERSEMBAHAN............... P e R e sensseasnina iii
HALAMAN PENGATUAN. ...oonibrmnsioroms i v sisnscasnie. T
HALAMAN PENGESAHAN i iiiianeeeenesassssissensessennnsssnses irss ¥
KATA PENGANTAR. ..onvainiininnnmnnnens PR Nra e na s vi
DN TAR VBT e o s W st e i~ 0 i Wl s AR o i e ol - WA
ABSTRAK............. R 5 S ks n S viii

. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang, ... .................. TR A SR |
1.2 Rumusan Masalalc. oo 5 oo i i B - - -

1.3 Twuan Penclitian....,, N

Lz

1 4 Manfaat Penelitian.. ...

N P

1.5 Definisi Operasional., ..
IL TINJALAN PUSTARA
2.1 Pengertian Metafora...... ... coooooonnly, Tyt NI

b |

2.2 Metalora dalam Bahesa Jawa. ..., . 6
2.3 Funpsi Penpmmann Mo .. ... i o et i
2.3.1 Pikiran yang Tesembunyi,..
1,12 Konsep vang Abstrak............
2.3.3 Hal-hal yang Tidak Dikenaloninii i,
2.3.4 Pikiran yang Tidak dapat Dihavati............
2.4 Mukna dan Maksud
241 Makna.............
242 MEKBU. ... s
IL METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Rancangan dan Jenis Penclitian...,, T e A S T

3.2 Pata dan Iforman......... oo i o i 13


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.3 Metode Penentuan Daerah penelittan._................. 14
3.4 Metode Pengumpulan Data...................... |4
4.5 Metode Penentuan Korpus....... ..., . 15
3.6 Instrumen Penelitian............. 15
3.7 Metode Amalisis Data ... ... .ocoov e iievins 16
3.8 Prosedur Penglitian.................oce e g

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Fungsi Penggunaan Metalors Bahasa Jawa., ... oo 18
4.1.1 Pikiran yang Tersembumyi.........o.o oo 18
4.1.2 Konsep yeng AbelRl. oL 21
4,1.3 Hal-hal yang Tidak Dikenal........cooi i s 22
4.1.4 Pikiran yang Tidak Dapal Dihavati......o e . 24

4.2 Maksud Penggunaan Metafora Bahasa Jawa
4.2.1 Pikiran vang TersemBuiii. .. co o iii. i v 27
4.2.2 Konsep vang Abstrak. ... 28
4.2.3 Hal-hal yang Tidak Dikenal...........ooooooooiooooooo a0
4.2.4 Pikiran yang Tidak dapat Dihayati... ... i, 33

V. KESIMPULAN
A Eestmpalen: .l sbaniin G v
B2 BB i i e i)

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN :
1) MATRIK PENELITIAN
23 INSTRUMEN PENELITIAN
3) FETA KABUPATEN
4) DATTAR NAMA INFORMAN
5) SURAT IJIN PENELITIAN
6) DAFTAR RIWAYAT HIDUP



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ABSTRAK

An Fanti Rahayu, 2002, Metafora Bahasa Jawa pada Masvarakat Jawa di
Kabupaten Lumajang. Program Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Jurusan Pendidikan Behesa dan Seni, Fakulias Keguruan dan llmu Pendidikan,
Universitas Jember.

Pembimbing I : s, Muji, M.Pd
Pembimbnng [1 : Dra. Suhartiningsih, M.Pd.
kata kunci : metafora, fungsi dan maksud penggunaan

Bahasa merupakan alat komunikasi dan interaksi yang sangat penting bagi
manusia. Schagal alat komunikasi, bahasa dapat dipergunakan secara metaforis
untuk  menyampaikan ide maupun gapasan. Hal ini disebabkan metafora
merupakan ungkapan kebahasaan vang dipergunakan schagai sarana vang halus
sehingpa dapat terhindar dart konllik dalam suatu pembicaraan antar-penuturnya,
begitu pula halnya dengan metafora bahasa Jawa,

Metafora bahasa Jawa lerdapat pada hampir setiap budaya Jawa. Metafora
bahasa Jawa memiliki keunikan dan kekhasan tersendiri dalam mengungkapkan
sesuaty secara kias Keuntkan ini pun terdapal pada penggunaan metalora bahasa
Jawa di kabupaten Lumajang. Kekhasan ini terletak pada penpgunaannya vang
secara langsung  dapal mengaktifkan mitra-tutur untuk berperan dan berpikir
secara komumkanf dengan kekhasan gaya bahasanya,

Penclitian i berusaha untuk mendeskripsikan fungsi  penpgunaan
metafora bahasa Jawa serta maksud penggunaan metafora sesual dengan tujuan
penelitian. Jenis penelitian ini adalah deskripif. Metode pengumpulan data yang
dipergunakan adalah wawancara dan observasi dengan sumber data masyarakal
Jawa di Kabupaten Lumajang yang memenuhi syarat teoritis dan praktis. Data
dulam penelitian i adalah kata dan kalimal yang dinyatakan sebagai metafora
bahasa Jawa,

Hasil yang ditemukan dari fungsi penpgunaan melafora meliputi; 1)
pikiran vang tersembunyi, dipergunskan untuk menjelaskan suatu pikiran vang
masih belum dapat dijangksu oleh pikiran manusia schingga dapat menpantarkan
pikiran manusia untuk mengetahui secara jelas, 2) konvep vang wbstrak, berfungsi
schagai pengantar untuk menjelaskan sesuatu yang abstrak menjadi berwujud
Jelas pengertiannya, 3) fud-hal vang tidek dikenad berfungsi untak menjelaskan
istilah yang belum diketahui menjadi dikenal pemabamannya, dan 4) pikiran vang
fedank dapar difwyad, memberikan gambaran lentang pikitan vang tlidak dapat
diterima indera menjadi dapat diterima secara indera. Fungsi metafora tersebut
memiliki maksud penggunaan yang secars langsung dapal mengajak seseorang
untuk dapat aktif dalam komunikasi, dan seseorang akan mengerti dengan tidak
merasa digurui apabila metafora vang dipergunakan adalah berupa naschat, serta
sescorang tidak merass tersindic atau tersinggung schingga pada akhimya dapat
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dipahami makna yang terkandung di dalamnya karena dipergunakan bahasa vang
halus melalu analogi,

Saran yang dapat diberikan schubungan dengan hasil penclitian di atas
adalah bagi peneliti selanjutnys, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagm
relerenst untuk mengetahul tentang adanya penppunaan metafora bahasa Jawa di
Kabupaten Lumajang, Bagi pengembangan linguistik terutama bahasa Jawa,
hasil penelitian i dapat dijadikan suatu pertimbangan lentang fungs
penggunaan metalora bahasa Jawa scbagai salah satu gaya bahasa yvang khas
dalam komunikasi antarmasyarakat untuk mengantarkan penjelasan dar hal
vang dimaksudkan
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1.1 Latar Belakang

Fungst  utama bahasa adalah alat komunikasi dan  interaksi
(Alwasilah, 1993:89). Schagai alat komunikasi, bahasa Memegang peranan
penting dalam kehidupan manusia untuk menyampaikan ide, gagasarn,
maksud dan perasaan antar-individu secara interaktif. Gagasan atay ide
tersebut dupat disampaikan melalui “ffgura™ dalam pengertian bayangan,
gambaran, sindiran, dan kiasan dengan memanfaatkan paya bahasa, Gaya
bahasa merupakan benluk  retorik, vaitu pengpunaan kata-kata dalam
berbicara dan menulis untuk meyakinkan atau mempengaruhi penyvimak
dan pembaca ( Tarigan, 1990:3)

Berkaitan  dengan cara melukiskan dan juga menggambarkan
sesualu secara jelas, maka paya bshasa yang paling simgkat, padat, dan
tersusun rapn adalah metlora. Metafora menunst Poerwadarminto (dalam
Tarigan, 1990:5) adalah pemakaian kuata-kata bukan arti sebenarmya,
melamkan sebagan lukisan vang berdasarkan persamaan atau perbandingan.
I dalam metatora, perbundingan disajikun secara implisit, artinya tidak
disertai katn pembanding untuk men sungkapkan dua hal vang berbeda,

Metafora menurut Keral (2000:139) merupakan analogi vang
membandingkan dua hal secara langsung, tetapi dalam bentuk vang singkar,
Metafora langsung menganalozikan  sesuatu  sccara langsung  untuk
menunjuk referen yang .d][IlHkHle]{an. Berdasarkan  uraian pengertian di
atas. metafora merupakan gayva bahasa yang paling elektl” dan efisien
dipergunakan sebagai salah satu bentuk variasi dalam komunikasi antar-
pemakai bahasa.

Metafora merupakan salah satu bentuk bahasa vang menarik untuk
dikayi. Hal i disebabkan metafora berbentuk ungkapan kehahasaan yang

singkat, padat, dan khas. terlebih lagi metafora dalam bahasa Jawa.
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Menurut Wahab (1991.97) metafora ity terdapat pada hampir setiap
kehidupan budaya Jawa, Termasuk pada masyarakat Jawa di Kabupaten
Lumajang, metalors juga dipergunakan schagai salah satw sarans
komuntkas antar-masyarakat. Metafora dipergunakan sebagai suatu bentuk
varias) ungkapan kebahasasn dengan melibatkan mitra tutur secara aktif dan
interaktif. Hal ini dikarenakan dalam penggunaan metafora mitra-tutur
dituntut untuk aktif berperan dan herpikir tentang sesuatu hal vang
diperbincangkan.

Adapun penelitian ini memiliki twuan menggali kembali kullur dan
tradisi lama yang hampir musna agar tetap lestari. Apabila dikomparasikan
dengan penelitian  lain, penelitian i1 merupakan  penjabaran  dan
pendeskripsian dala lisan yang dipergunakan scbagai sarana tutur yang khas
terutama pada masyarakat Jawa di Kabupaten Lumajang. Dikatakan khas,
karena msayarakat Jawa di Kabuputen Lumajang hidup diantara masyarakat
etmes lam - vang juga dominan, sehingga metafora bahasa Jaws hanya
dipergunakan dan dipahami sebagai sarana komunikesi antar-masvarakat
Jawa suja.

Metafora dalam bahasa Jawa i dipergunakan untuk menvatakan
pikiran yang tersembunyi, untuk menyatakan konsep vang abstrak,
menyatakan hal-hal yang dikenal dengan isulah vang sudah dikenal serta
untuk menyatukan pikiran yang tdak dapat dibayati oleh panca indera vang
semud ty mengandung maksud sesuai dengan predikasinya. Sebagai contoh
dapat dilthat ketika: mengatakan kedatangan seseorang yang telah lama
tidak berkunjung dengan  bahasa kias tersendiri, bahkan ketika orang
lua menasehau anak, serta juga  keuka mengantarkan orang meninggal
menuju ke pemakaman pun  juga lerdapat penggunaan metafora,
Berdasarkan alasan di atas “Penggunaan Metafora Bahasa Jawa pada

Masyarakat Jawa di Kabupaten Lumajang,” perlu diteliti
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1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian in1 meliputi:

I

2)

i

bagaimanakah fungsi penggunaan metafira bahasa Jawa pada
masyarakat Jawa di Kabupaten Lumajang ?
apakah maksud penggunaan melafora  bahasa Jawa pada

masyarakat Jawa di Kabupaten Lumajang ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dicantumkan untuk memberikan gambaran serta

pemelasan dari permasalahan. Tujuan dalam penelitian ini adalsh

Ly

2]

deskripsi tentang fungsi penggunaan melalora bahasa Jawa
pada masyarakar Jawa di Kabupaten Lumajang,
desknpst tentang muksud penggunaan metafora bahasa Jawa

pada masvarakat Jawa di Kabupalen Lumajang.

1.4 Manlaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada:

1]

2)

3)

guru bahasa Jawa khususnya SD dan SLTP, dalam rangka
menambah  pengetahuan  kebahasaan  khususnya metafora
bahasa Jawa, sebagai salah satu bentuk  variasi ungkapan
kebahasaan

penelin selanjulnya, hasil penelitian ini dapat memberikan
suaty masukan maupun referensi acuan dalam lopitk vang
SEmaA.

dosen pengajar mata kulinh pragmatik, diharapkan hasil
penelitian im dapat memberi suatu masukan tersendir tentang

penggunuan metafora Jawa khas Lumajang sebagai salah satu
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bentuk khas tindak tutur terutama dalam hal implikatr

percakapan.

1.5 Definisi Operasional

Detinist operasional pada penelitian ini dimaksudkan agar tidak

terjadi kesalahpahaman dalam memahami masalah pada penelitian.

L)

3

Fungst penggunsan metafora bahasa Jawa merupakan
pemakaian metafora bahasa Jawa berdasarkan peran dan
fungsinya untuk melukiskan serta menggambarkan suatu
pengertlan yang tersembunyil, menyatakan konscp abstrak,
menyatakan  menyalskan hal-hal vang tdak dikenal serta
untuk menvatakan pkiran yang tdak depat dihayati oleh
panca indera

Maksud penggunaan metafora: pernyataan dari pengartian
atau pemaknean fambang kias didasarkan pada predikasinya
dengan tujuan agar peserla tutur berperan dan berpikir secara
aktil’ tentang maksud vang lerkandung dalam  ungkapan
kebahasaan ity serta agar Lidak terkesan menggurui maupun
menyindir karena kata-kala yvang dipergunakan halus dan
liguratif’

Fungsi den maksud penggunaan metatora bahasa Jawa ini
diterapkan pada masyarakat Jawa di Kabupaten Lumajang

yang meliputi Kelurahan Jogovudan dan Desa Kalipepe.
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Berkaitan dengan lujuan penelition ini, dan agar pembahasan dalam
peneliian dapat lebih terarah, pencliti memanfaatkan sejumlah pustaka yang
ditelaah serta nantinya dimanfaatkan sebagai landasan teoritis, vang meliput: 1)
pengertian metalora, 2) metafora dalam bshasa Jawa, 3) fungsi penggunaan
metafora 4) maknz dan maksud. Keempal tinjauan pustaka tersebut diurailan

sehagail berikut.

2.1 Pengertian Metafora

Metalors adulah  ungkapan kebshasaan yang maknanya tidak dapat
dijangkau atau diartikan secara langsung dari lambangnya karena makna yang
dimaksud terdapat pada predikasi ungkapan kebahasaan itn (Wahab, 1991:72),
Dengan maksud lain, metalora adalah ungkapan kebahasaan yang pemahamannys
dapat diketahui melalur perbandingan pengalaman vang rasional dan tidak
Irasional.

Metafora dipergunakan dengan menampilkan lambang kias yang memiliki
makna vang udsk dapat secara lengsung diartikan dari lambang kias vang
dipergunakan. Pernyataan ini dapat dibuktikan dengan contoh pada kalimat berikut
IE.

(1) Ranu adalah buvnea desa Sukamaju

Contoh kalimat (1) di ales kata bunge desa merupakan kata atau lambang kias
yang hermakna tdak dapat secara langsung diperoleh berdasarkan lambang kias
vang dipergunakan, tetapi memiliki arti tertentu sesuai dengan makna yang
dimaksud predikasinya. Maksud dari kala  hunga desa di atas bukan berarti bunga
dalam arti sebenarmya sebagal salah satu jenis tanaman, tetapi bermksud untuk

menjelaskan makna lambang kias sesuai dengan hal yang dipredikasikan,
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Poerwadannin juga mengemukakan babwa wetafora merupakan
pemakaian kata-kats bukan arli yang sebenarnya, melainkan schagal lukisan
vang berdasarkan persamaan atau perbandingan (1 GEL-H4R)),

Contoh,
(2) Pemuda adalah tlang punggung bangsa.

Kualimat (2) adalah metalora yang menggunakan lambang kias yang

dilukiskan dengan kata  fulang punggung schagai persamaan  hal vang

dimaksudkan. Kata pwlany pungoung bukanlah aru schenarnya, tetam
merupakan lukisan yang berdasarkan persamaan waitu kata fulang dan
punggung sebagal bagian dari struktur pembentuk kerangka manusia dan
berarti sesuar dengan maksud dari predikasinya,

Berdasarkan uraian di atas, maka metafora pada dasarnya adalah
suatt benluk ungkapan kebahasaan dengan menggunakan analogi praktis
yang memiliki makna tampilan mmplisit  dengan maksud tertenty sesua
dengan predikasinya. Melalora terdapat dan dipergunakan sebagai bahasa
komunikasi sehan-hari sesuai dengan  fungsi penggunaannya  dalam

berinteraksi antar-individu dalam suatu masyvarakat.

2.2 Metafora Bahasa Jawa

Bahasa Jawa adalah salah salu bahasa Austronesia vang dipakai oleh
lebih dari seratus jura penutur. Bahasa ini memiliki budaya yang kava sejak
zaman kuno, Kekaysan budayva bahasa Jawa i tercermin  dalam
penggundan bahasa Jawa sebagai saruna tutur pemakainya, Seorang penutur
bahasa Jawa lebih memperhatikan kaidah dan aturan VANZ Secara
konvensional menvatakan suamy maksud tertentu. Malsudnyva, penutur
bahasa Jawa tidak langsung mempergunakan bahasa dengan kata vang
mengacu  langsung  pada  referennya,  melainkan  terlebih  dahulu

menggunakan lambang kias atau analogi tertentu untuk mengungkapkan
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sesuaty sesumt apa vang dimaksudkan, Semua ini dikarenakan pada
masyarakal Jawa muasih menjunjung tingg adat-istiadat dan  norma
kesopanan dengan cara mengungkapkan sesuatu tidak secara langsung

Mengunghkapkan sesuatu secara tidak langsung dalam bahasa Jawa
merupakan budayva dan wadisi tersendin. Hal ini berart secara langsung
bahasa Jawa sudah terkait dengan metafora. Menurut Wahgh (1991:97)
menyatakan baliwa metafora wrdapar pada hampir setiap budaya Jawa.
Sesual dengan pernvataan ini, bahasa Jawa kayva akan penpounaan
metafora, Metalora dalam bahasa Jawa muncul sebagai bagian dari bahasa
Jawa, dan merupakan salah satu sarana tutur vang berfungsi untuk
mengungkapkan sesuatu dengan mempergunakan lambang kias schagai alat
pengunghkapan, Salah satu contoh penggunaan metalora dalam bahasa Jawa
tu lerdapat dalam kalimat di bawah ini.

Wis avo padha mlebu. Mulane sekesuk il mau prevfake kok neanter

ferus.
Dari contoh di atus, dapat dilihat bahwa penggunaan metafora yang herupa
kata “prewjak”  juss merupakan suatu ungkapan kehahasaan vang
dipergunakan dalam bahasa Jawa dengan maksud untuk mengkiaskan
lentang kedatangan seorang. Ungkapan kebahasaan semacam ind adalah ciri
khas tersendirt dalam budaya Jawa dengan wijudnya vang dapat tercermin

melalui fungsi penggunaannys.

2.3 Fungsi Penggunaan Metafora

Metafora memegang peranan penting terhadap bahasa Jawa, Peranan
ity dapat berwujud pada penggunasn metafora sehagai salah saty bentuk
bahasa yang tidak dapat lepas dan fungsinya. Fungsi metalora ini adalah
wujud metafora yang dapst dideskripsikan penpgunsannya sebagai sarana
tutur untuk mengungkapkan maksud tertentu secara kias. Bentuk bertutur

secara kias mi merupakan langkah preventif untuk menghindart konflik

.
:
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antar penutur bahasa, Dikatakan demikian karena lambang kias adalah alat
yang tepal untuk menyampaikan sesualu secara halus walaupun bermaksud
menaschati atau pun memberi peringatan kepada mitra tutur  dalam
kehidupan sehari-hari. Berkenaan dengan hal iy, penggunaan metafora
merupakan langkah vang tepat,

scbagal alal yang tepal unluk menyalakan sesuatu secara tidak
langsung dalam kehidupan  schari-hari.  metafora berfungsi  untuk
menyatakan 1) pikiran yang tersembunyi, 2) konsep vang abstrak, 3) hal
yang dikenal dengan istilah yang dapat dikenald) pikiran-pikiran vang tidak
dapat dihayati { Wahab, 1991:100). Adapun uraian dari keempatl fungsi di

atas sebagal berikut.

2.3.1 Pikiran yang Tersembunvi

Metafora dapat dipergunalean untuk  menyatakan pikiran yang
tersembunyt jauh diseberang pengalaman manusia sendiri, Artinya, manusia
pelum pernah mengalami seecara terlibat langsung sesuatu itu walaupun
pada akhirnys nanti akan mengalami juga. Pada metatora bahasa Jawa hal
il merupakan  suatu perhatian  tersendiri  dalam pengungkapannyva.
Penggunaan bahasa vang dipakai memiliki makna dengan maksud untuk
mengungkap pikiran vang lerkandung jauh di luar janskaoan pengalaman
manusia, Contoh metafora bentuk mi adalah sebagal berikut.

Sak thi pak Besut (wis sowan ing ngersane pangeran. Sugeny tindak

Pak Beswt, Mugi-mugi pangeran maringi papan inglang sekeca).
Bentuk metatora di atas merupakan pernyataan pikiran manusia untuk
menyatakan pikiran yang jauh di seberang pengaluman manusia waitu
temtang konsep mati sebagai suatu pikiran jauh dari pengalaman manusia
vang dihayau sebagai benluk perjalanan yang diungkapkan dengan kata
“sigeny tindak,” Contoh di atas merupakan bentuk ungkapan kebahasaan

vang berasal dari pikiran manusia tenlang konsep mati - yang diungkapkan
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dalam "sowan ing ngersane pangeran ' schagai sesualu yang masih belum
dapat diketshui  oleh manusia yang masih bernyawa walaupun pada

akhirnya akan dilalui setiap manusia.

2.3.1 Konsep yang Abstrak

Untuk menyatakan hal vang abstrak, dalsm metafora dipergunakan
lambang kias dari benda kongkrit atau riil. Berbeda dari fungsi yang
pertama,  dalam  lungsi kedua  ini metafora  diperpunskan  untuk
mengungkapkan sesuaty yang udak nyala dengan pengungkapan vany
kongkrit. Arlinya lambang kiss vang dipersunakan adalah lambang kias
yang berasal dari benda myata yang dapat diindera oleh panca indera
manusia. Contoh dan metatora ini adalah,

Uripe digaris kava fwak ndik njerone banyu.

Contoh di atas merupakan pernyataan sesuatu vang abstrak vaitu persamaan
dup seseorang  “meip " (schagai konsep abstrak) dengan kehidupan 1kan
fiwak) di dalam air (barmy sebagai sesuann vang dapat diindera dengan
penglihatan, Metalora di atas adalah metafora vang memiliki maksud untuk
memberikan suatu persamaan garis kehidupan sescorang dengan kehidupan
ikan yung tidak dapat hidup tanpa adanya air sehingga hal vang abstrak tadi
dapat dipaham:.

2.3.2 Hal-hal yang Tidak Dikenal

Pada kensep ini metalora bertujuan mendeskripsikan hal-hal yang
belum dikenal dengan istilah-istilah yang sudah dikenal sebelumnya.
Fungsi metafora dalam hal ini ialah menjelaskan hal yang belum diketahui
sebelumnya dengan pemakaian istilah yang sudah diketahui sehelumnya.
Misalnya,

Dadio godhong suruh yven wis omah-omah.
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dalam "scwanm ing ngersane pangeran " schagai sesuatu yvang masih belum
dapat diketahui  oleh manusia yang masih bernyawa walaupun pada

akhirnya akan dilalui setiap manusia.

2.3.1 Konsep yang Abstrak

Untuk menyatakan hal yang abstrak, dalam metafora dipergunakan
lambang kias dart benda kongkrit atau riil Berbeda dari fungsi yang
pertama, - dalam  fungsi  kedus  ini metafors  diperpunakan  untuk
mengungkapkan sesuatu yang tidak nyala dengan pengungkapan vang
kongkrit. Arunya lambang kias yang dipergunakan adalah lambang kias
vang berasal dari benda nyata yang dapat diindera oleh panca indera
manusia. Contoh dar metaftora in adalah,

Uripe digaris kava fwak ndik njerone bamu

Conloh di atas merupakan pernyataan sesuatu vang abstrak Vultll persamaan
hidup seseorang  “wrip” (sebagal konsep abstrak) dengan kehidupan ikan
(rwak) di dalam air (hanyu) sebagai sesuatu vang dapat dindera dengan
penglihutan. Metatora di atas adalah metafora vang memiliki maksud untuk
memberikan suatu persamaan garis kehidupan sescorang dengan kehidupan
tkan yang tidak dapat hidup tanpa adanya air sehingga hal vang abstrak tadi

dapart dipahami.

2.3.2 Hal-hal yang Tidak Dikenal

Pada konsep ini metatbra bertujuan mendeskripsikan hal-hal vang
belumm  dikenal dengan istilah-istilah yang sudah dikenal sebelumnya.
Fungsi metafora dalam hal ini ialah menjelaskan hal yvang belum diketahu
sebelumnya dengan pemakaian istilah vang sudah diketahui sebelumnya,
Misalnva,

Dadio podhong suruh ven wis omah-omah,
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Kalimat di atas  mengandung metafora yang merjelaskan pada seseorang
yang akan berumaltangga agar sebelumnya tahu dan berperilaku sepert
daun sinh (gadhony surul). Metafora ini dipergumakan untuk menjelaskan
tentang hal yang akan dilalui seseorang apabila akan berumahtangga
(omah-oimaly dengan mempergunakan bentuk istilah vang  diketahu

sebelumnya feadhong suruh)

2.3.3 Pikiran yang Tidak dapat Dihayati

Irungs1 metafora yang terakhir ini adalah untuk menyatakan pikiran-
pikiran yang tidak dapat ditangkap oleh panca indera manusia, seolah-olah
dapat dihayati sebagai sesuatu vang inderawi. Konsep pikiran-pikiran ini
dapat berwujud dan penggunaan pengalaman-pengalaman yang dicerap
oleh panca indera, yaitu cerapun indera penglihatan, pendengaran, peraba,
perasa, dan penciwman (Keral, 2000:94). Penggunaan metafora dengzan
fungsi ini jugs terdapat pada nasshat orung tua atau orang terlentu kepada
orang muda agar dapat mengisi waktu mudanya dengan hal vang berouna
Seperti pada contoh berikut ini,

Yen dadi uwong ojo lali nyang kulite,
Kalimat di atas merupakan contoh metafora yang berupa naschat orang tua
kepada anaknyva apabila telah menjadi manusia yang berhasil dengan kata
pengibaratan “wwong " dan “kwlie” Metafors pada fungsi ini memiliki
keragaman bentuk karena selain dapat dilihat dari contol di stas juga dapal
diwujudkan dan konsep-konsep pikiran dari penggunian pengalaman vang

dapat dicerap panca indera.
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24  Makna dan Maksud
241 Makna

Setiap bahasa pada dasarnya tidak dapat terlepas dari dua hal, yaity
bentuk dun makna (Pateda, 1994:14), Bentuk dan makna merupakan unsur
inti dari bahasa. Dengan bentuk tertentu suatu bahzsa itu pada akhimya
memilikt makna yang mengacu pada referen tertenlu sesuai apa vang
dimaksudkan dalam suatu gejala kebahasaan, Makna merupakan unsur
intralingual yang biasanya merujuk atau mengacu pada suatu referen yang
merupakan unsur ekstralingual. Misalnya saja pada kata “mefa. " Kata
“mrefa” 1 bermakna dan mengacu pada suat releren vang berada di luar
bahasu. yaitu sebuah meja scbagai salah satu alat perabot rumah langea.
Berdasurkan uraian di atas, suatu makna tetap merupakan bagian terpenting
dalam suatu bahasa, numun makna sebuah kata tidak berlaku lagi apabila
dipergunakan secars metaforis. Bahasa yang dipergunakan sceara metaforis
(adanya lambing luas) udsk mempergunakan makna dalam menafsirkan arti
yang sesunggunnya, tetapl berawal dan bahasa itu pula ada suaty korelasi
dalam memberikan  suatu predikasi tentang  maksud di dalamnya, Oleh
sebab i, maksud merupakan sarana yang sesuai untuk mendeskripsikan
sesuatu yang terkandung dalam sualu gejala kebahasaan vang dipergunakan

secara melafons,

2.5  Maksud

Makna sebuah kala pada dasarnya adalah (etap sesuai dengan benda
vang menjadi acuannya. Adunya kesan tidak tetap atau berubah itu adalah
karena dipergunakan sccara metaforis (Chaer, 1995:33). Semua ini dapat
dilihat dari penggunaan suatu bahasa vang mempunyai referen dan makna
tertentu, tetapi  memiliki maksud vang tidak sama dengan referen dari

makna sebenarmya jika dipergunakan sccara metaforis. Tepat apabila
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dipergunakan medan maksud sebagai kajian untuk metalora. Ini dapat
dibuktikan dengan contoh berikut ini.

Lo kok nianur gunyne, awan-awan kol wis mrene!

Kata “sjanur gunung” di atas bukan bermakna  “famur” | daun kelapa
muda} dan “gunung " yang sesungguhnya, tetapl yang dimaksudkan adalsh
kata “Jannr” di atas “gwensg ' yang menurul fakta janur tdak ada dj
gunung tetapl yung ada adalah aren. Berdasarkan hal itulah maka “wjanur
gunung " diartikan sebagal sesuatu yang diluar kehiasaan pada umumnya
(dhungaren). Hal ini dikarcnakan kat i memiliki persamaan hal vang
dipakai sebaguil sesuatu isulab yang sudah dikenal untuk menyatakan hal
yang tidak dikenal sebelumnya, vaitu penggunaan kata “jamur gronmg,
Istilah  “janwr guwmung” ini merupakan hasil persamaan makna kata
sesungguhnys dengan kenyatzan yang ada, Maksud dari pernyataan ini
adulah bahwa makna kata jamer”™ sebagai daun kelapa muoda dan kata
“gunung” vang apabila dikorelasikan memuncullkan arti vang bermaksud
sesuattt yang berada diluar kebiasaan atau dalam buhasa Jawa di sebut
dengan kals “dhungaren.” Berdasarkan uraian di atas, pada dasarmya
maksud berperan sebagai pemberi makna dalam sebuah kalimat. Hal ini
dischabkan adanya kata-kata pada kalimat itu yang dipergpunakan sccara
metalons, Uralan i atas pula akhimya metafora merupakan sarana
preventif untuk mencegah terjadinya konflik, karcna estetika bahasa yang
diperpunakan vang berakibat pula pada pengakrifan komunikasi karena
dipergunakannya analogi yang menghuruskan seorang mitra tutur turt akul

perpikir dan memahmni apz vang dimaksudkan,
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[l METODOLOGI PENELITIAN R e

3.1 Rancangan dan Jenis Penelitian

Rancangan penelitian ini adalah kualitatit, Dalam rancangan penelitian ini
dihasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atay
perilaku yang dapat diamati (Bodgan dan Taylor, dalam Molecong 1993:3)
Jemis penelitian  adalah deskniptif, yang dilaksanakan semala-mata hanya
berdasarkan pada fakia vang ada atau fenomena yang memandang sccara
empims  apa  adanya  (Sudarvanto, 1988:23) Dalam  peneliian  ini
dideskripsikan bentuk-bentuik metalora dalam bahasa lawa denpan maksud
yang sesual dan pengpunaan metafora dalam bahasa Jawa pada masvarakat

Tawa di Kubupaten Lumajanp

32 Data dan Informan

|3ata dalarm penclitian i berupa kata dan kalimat yang dinyatakan
sebagni metalors bahasa Jawa vang berasal dari tuturan sehari-hari yang
diperzunakan oleh masyarakat Jawa di Kabupaten Lumajang,

Informan dalam penelitian ini adalah masyarakal Jawa di Kabupaten
Lumajang yang memenuhi svarat tcoritis dan prakiis anlara lain: berakal
schat, sehat jasmani dan rohani idak cacat mental, telah lebih berturut-
lurut 10 tahun tinggal dan menetap di Lumajang, pada saar ini menetap dan

berada di Lumajang
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3.3 Metode Penentuan Dacrah Penelitian

Penentuan daerah penelivan dilakukan dengan menggunakan metode
purposive sampling area, artinya peneliti menetapkan secara langsung dacrah
peneliian  yang menjadt  tempat  penelitian, Ditetapkannya Kabupaten
Lumajang sebagai daerah penelitian pada dasarnya memiliki beberapa alasan.
Alasan itu di antaranya Kabupaten Lumajang merupakan daerah vang memiliki
bahasa dasar Jawa, karena apabila ditinjau secara kilasbalik Lumajang
merupakan daerah bekas wilayah Mujapahit. JTadi  sebagian besar  ber
penduduk  suku Jawa. di antara daerah di sekitarnva (Jember, Probolinggo),
sehingga besar kemunpkinan bahwa di daerah im tlerdapat pengounaan
metatora bahasy Jawa vang secara langsung hanya dipergunakan dan dipakai
oleh musyarakat penggunanya saja, yallu masyarakat Jawa di Kabupalen
Lumajang, Selam o Kabupaten Lumajang merupakan daerah wempal linggal
peneliti  selunggs  memudahkan  perijinan, penghematan  waktu, serla

penghematan biaya,

3.4 Metode Penpumpulan Data

Pengumpuian  data dalam  peneliban  1ni dilaksanakan dengan
menggunakan teknik observasi dan wawancara, Observasi dilakukan dengan
cara pengamatan secars langsung untuk memperoleh dala dan informan yaitu
masyarakat  Jawa di Kabupaten Lumajang,  Sedangkan wawancara
dipergunakan untuk pengumpulan data tentang fungsi penggpunaan metafora
serta maksud  vang  lerkandung di dalamnya. Teknik wawancara vang
dipergunakan  meliputi wawancara  semi-struktur  uniuk  memudahkan

komunikasi penelit dalam menggali informast dari mforman,
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3.5 Metode Penentuan Korpus

Korpus merupakan data yang terpilibh dan mewakili dari sejumlah data
yang diperoleh dan lupangan. Metode yang dipergunakan ialah sampling
teoritis, Penentuan korpus didasarkan pada pencarian dats dan sejumlah
sampel yang telah ditentukan dan terseleksi secara berulang-ulang sehingga
dapat diternulean data yang benar-benar dapal mewakili dari sejumlah metafora

bahasa Juwa yang terkumpul.

3.6 Instrumen Penelitian

Pada penelitian 1ni, peneliti adalah instrumen penelitian utamanya. Untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti dibanlu oleh alat bantu
perekam data (lape recorder dan kaset) serta alat bantu tulis {pena dan buku
catalan}t Selamn penelill scbagui instrumen ulama, pada penelitian mi juga
digunakan instrumen pembantu. Instrumen pembantu yang dipakai ada dua
valtiu instrumen  pemandu  pengumpulan  data yang dipergunakan untuk
mempermudah penelit mengumpulkan dals, dan instrumen pembantu analisis
data wvang dipergunakan untuk melancarkan pencarian gambaran skermatis
tentang  penggunaan metafora bzhasa Jawa pada masyarakat Jawa di

Kabupaten Lumajang,
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3.7 Metode Analisis Dala
Setelah data terkumpul berdasarken hasil pengumpulan data melalu
penelitian, lungkah selanjutnya adalah tahap pengolahun data atau analisis data
Dalam penelitian ini dipergunakan metode analisis data Spradley, yaitu:
1} Amnalisis Domain
Analisis mi dilakukan  untuk memperolech  sambaran  atau
pengertan vang bersifal umum dan mendasar terhadap pokok
permasalahan penelitian, Hal yang dideskripsikan berupa penjabaran
dan pengertian  secara umum lentang metafora dan juga metafora
dalam bahasa Jawa,
2} Analisis Taksonomi
Analisis kedua ini merupakan  fokus penclitian yang ditetapkan
terbalas pada penjelasan dan deskripsi dari rumusan masalah sebaga
sasaran penelitan. Dalam anabisis ini divraikan tentang metafora
berdasarkun fumgsi penggunaanmya dan jugs maksud penpgunamm
melztora bahasa Jawa itu, Analisis ini sebagai langkah dalam rangka
pengklasifikasian sejumlah metalora vang ditemukan berdasarkan
fungsi penggunaan dan juga maksud penggunaannya.
31 Analisis Tema Kuitural
Analuis terakhir inn merupakan analisis puncak dari pengolahan
data vang telah diperoleh, Analisis wma kultural i dilaksanakan
untuk mendesknpsikan penelitiun  secara total dan menyeluruh
berdasarkan beberapa permasalahan penchinan secara tuntas untuk
mencapal hasil sesuai dengan pembahasan. Selanjutnya merupakan
langkah aklir vang mengarah pada tahep akhir penelinan vaity

lahap penyvimpulan.
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3.8 Prosedur Penclitian

Penelitian ini dilaksanakan menurut beberapa prosedur yang meliput
beberapa tahapan, yaitu- 1) tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan, dan terakhir
3) tahap penyelesaian. Tuhap persiapan terdini atas: (1) pengumpulan data, (2)
studi kepustakaan atuu tinjavan pustaka, (3) penyusunan metode penelitian
Adapun lahap pelaksanaan terdiri atas: (1) pengumpulan data, {2) analisis
sejumiah data berdasarkaaan landasan worl, dan (3) penarikan kesimpulan dari
hasil penelitan yang telah dilaksanakan. Terakhir adalah tahap penyelesaian

penelitian vang bensi penvusunan laporan.
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Y. KESIMPULAN DAN SARAN

31 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan beberapa hal

berikut ini.

I} Metatora bahasy Jawa mempunyal beberapa fungsi penggunaan
sebagal berikut, 1) memvaiakan  pikivan yang  fersenthunyvi,
dipergunakan untuk menjelaskan suatu pikiran vang masih belum
dapat dijangkau oleh pikiran manusia sehingaa dapar mengantarkan
pikiran manusia untuk mengetahui secara jelas, 2) menvatakan
honsep  yang  abstrak  berfungsi sebagal  pengantar  untuk
menjelaskan  sesuatn vang  abstrak  menjadi  berwujud Jelas
pengertiannya, 3) menvatakan hal-hal yane tidak dikenal berfungsi
untuk menjelaskan isulah vang belum diketahui menjadi dikenal
pemabamannys, dan 4} menmpatakan pikivan vang tidak dapat
dihavat!  dipergunakan  sebagal pengantar untuk  memberikan
gaubaran fentang mkiran yang tidak dapal diterima indera menjadi
pikiran yang dapat diterima secara indera.

2} Maksud penpgunaan metafora bahasa Jawa merupakan  peng-
ungkapan dari hal yang diartikan sebenarnya dengan maksud agar
seseorang yang melakukan komunikasi dapat terlibal aktif dan
merasa mengerlt dengan tiduk terlalu digurui atau tersindir sehingza
pada ukhirnya dapat dipahami makna vang terkandung di dalamnyva
karena bahasa vang dipergunakan adalah bahasa yvang halus dan

figuratif,
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Bag penelilt sclanjumya, hasil penelitian dapat dipergunakan
sehagai referensi untuk mengetahui tentang adanva metalora
bahasa Jawa pada masyarakat Jawa di Kabupaten Lumajang,

Bagi pengembangan linguisuk terutama bahasa Jawa, hasil
pencliban mi dapat dijadikan suatu pertimbangan tentang fungs
penggunaan metafora bahasa Jawa sebagal salah satu gaya
bahasa khas dalam komunikasi  antarmasyarakat  untuk

mengantarkan penjelasan dari hal vang dimaksudkan,
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MATRIK PENELITIAN

-|_| y
Rancangan =
““_w_ﬂ_:zm: Masalah Penelitian dan Jenis M”Eannz ~ e
 Penelitian @ SemIupulag
1! : = a
Metafora 1. Bagaimanakah Rancangan Data @ Metode
Bahasa Jawa fungsi Penelitian - kata Pengumpulan
pada pengqunaan | adalah : - kalimat Data :
Masyarakat mektafora bahasa | Kualitatif. 1. Observasi
Jawa di Jawa pada Sumber Data ;| 2. Wawancara.
Kabupaten masvarakat Jawa | Jenis Masyarakat
Lumajang di Kabupaten Penelitian : Jawa di Fenentuan
(Kapian Fungsi | Lumajang ? | Deskriptif, Kabupaten Daerah
dan Maksud 2 Apakah maksud Lumajang. Penelitian :
Penggunaan} penggunaan Purposive
metafora bahasa Sampling Area,
Jawa pada
masyarakat Jawa
di Kabupaten

Lumajang ?

Metode Penelitian

Instrumen
Penelitian

1. Instrumen
Femandu
Pengumpul-
an Dakta
Instrumen
Femandu
Analisis
Daka.

Metode
Analisis
n.m_._..w
Analisis Data
dalam
Panslitian ini
adalah :

1.

2,

Analisis
Comain
Analisis
Faksonommi
analisis
Tema
Kultural.
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Instrumen Pemandu Pengumpulan Dats

DAFTAR PERTANYAAN

PERTANYAAN:

i

I3

Lad

Lh

Apakah bahass yang Bpk/dbwSdr pergunakan dalam komunikesi schari-hari
bahasa Jawa 7

Jalam bahasa Jlawa sering dipakai benluk ungkapan vang menggunakan
fambang kias untuk menyatakan temang sesuatn hal

Contoh,

*  Wis avo padha miebu, mulane preniake kok nganter terusar,

Apakah Bpk/dbuwSdr juga memperpunakannya 7

Penpggunaan babasa kias dengan mengounakan lambang kiss ini disebut
dengan  metafora. Apakah  Hpd Ty Sd juga mempergunakannya  dalam
komumkasi sehari-harn ¥

Metafora seperti apasajakah vang anda pergunakan ?

Apakah anda memahami maksud dari metafora vang anda pergunakan ?
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Instrumen Pemandu Analisis Data

Fungsi penggunaan metafors untuk menvatakan ...
NO Metafors o ESLP mh.,_ e e
i > | -
(01)  pikiran yang tersembunyi (di seberang pengalamun).
(02) konsep abstrak,
(U3) hal-hal yang tidak dikenal dengan istilah vang sudah dikenal .
(04)  pikiran yang tidak dapat dihayati (oleh panca indera).

Maksud
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DAFTAR NAMA INFORMAN

NO. NAMA UMUR | DALRAH ASAL |
l. Mistayu &4 tahun Kalipepe
Yosowilangun
= MNgateni 6% tahun Kulipepe
Yosowilangun
& | asminiwa 15 1ahun Toovedan
Lumajang
* ST 77 luhun Jogoyudan

Lumajang
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BADAN KESATUAN BANGSA DAN FEHLINDUNGAN MASYARA

dl. Alun-alur Selatan No, & Telp!Fax, (03341 BB15ER
LUMAJAHG 5?313

PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG I‘

Kn‘vmﬂ O0TY =& & j434,83/ “'m]ll

Derdaszarkun Susal keteranpun untek melakoukun SurveyResearch BKANTRL dari Universites
Jember Momer @ 383800251, 50152001 tenggal 11 Marel 2002, degan ini karn

imenyatakan lidek keberatan dilavukan Furvey'R eseprchZNDEL aleh -

Hama o ARITANTIRAEAYTI( Mhs. Sastra Indonesia 3
Alamal : Ds KALIPEPE RT2RW 2 KEC OROWTL AN G
Thema Tl "FENGGLIIMNAAN METAFORA RATIASA T AWA PADA MASY AR AKAT TAWA ]
KATLUPATI S LUMAT ARG
Tempat dilakmuban ! D, KALIPEPE KEC TOSOWILANGUN DAM s IGONTIDAN. KRS
LUTBAATANG
Lamanya Survey 2 (BEMFPAT) BULAN TRERHMITUNMG MUL AL TAMGGAL SURAT
Pengilout/peserta ;
1 [ & 1]
2 ? s )
! i 132
1.- 0. 4
5.- Th.- 15

Dangsn ketestugn-ketenbon sebagii berikut

Dralem jangha waktu 1 x 24 jam setelzh tiba ofr wernpat yang dituju, diwajibkan melaperken kedatanpennya

kepada Camat den Kepalisian setempat -

< Mentaati ketentuan-ketentian yare berlalm ]:Iu.d:l Daereh Huon setempat

3. Menjaga tata teruih, ketentraman, kescmanan dun kesusilsan sertd menghinder! pemystasn-permyataen baik
secara lisen atgn wlissn atau hkr,s.n vang dapat melukei RIENYIMEEUNG perassan atgy menghina agema,
bengsa dan negara dusi sustn go? fomgan pendudul ;

4. Tidsk diperkerankan menjalankan ke elm—kr:..,la..un dilurr ketenwan vang telah ditetapkan sebagzinung
lersebut dipfas ;

5. Setelah berakhiznye Survevdresearch/EKNPEL yung bersanpkutan diwagibican terlebih dahuly malaparkan
kepoda pejabat Femerintal setem pat sebelum mern mhgmk an azrah peneliljan ;

6 Dalam jengka wektu 1 sate 1 bulan setelzh selesai dil; lakukannya SurvewS esearch ¥I0/PRL diwajilkan
mereherican inparan temtang hesil-has:] penelt |

7 Burat Kelezangan int akan dicabut dan um.naLan tiekak syah'herlaku lag apabila temyets nemegn Surat
Eeterangan int tidak mematuhi ketentuan tersebut diatas L5,
Lumajong, |2 MARET 2002
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A, ldentitas
Nama
Tempartel lahir
Apamy
Wama Avah
MNama [hu

Alamat Asal

Mlamat o Jember

B. Riwayat Pendidikan

A Fanti Rahayy

: Lumaganp, 19 Met 1970

! Islam

: Achmad Sa’ad

» a1 Wahjun

AL Sukertivo Ru 02701 s, Kalipepe
Kec Yosowilangun  Kab Lumajang

I, Kalimantan 58 Jember

| No. | NamaSckolah Tempat Tahun Lulus |
| MI Mubammadivah Kalipepe 1991
& SMP Megeri | Yosowilangun | Yosowilangun 19494
z ¥ SMU Negen | Lumajang Lumajang 1947



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/



